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1. PENDAHULUAN

Dusun Precet, yang terletak di Desa Kenongo, merupakan salah satu desa di Malang Timur,
Kecamatan Jabung. Desa ini memiliki beberapa sekolah, baik negeri maupun swasta, seperti SD Negeri
Kenongo dan beberapa PAUD. Salah satu PAUD yang ada adalah PAUD DWP Kenongo yang beralamat
di JI. Nusa Indah RT 18 RW 03 Desa Kenongo Kec. Jabung Kab. Malang. PAUD ini memiliki sejumlah
peserta didik yang dibagi menjadi dua rombongan belajar, namun hanya memiliki 2 orang guru dan satu
kepala sekolah.

Sejak tahun 2023, PAUD DWP Kenongo telah menjadi bagian dari kegiatan sekolah penggerak.
Konsep sekolah penggerak telah menjadi penting dalam transformasi pendidikan di Indonesia. Tujuan
utama dari sekolah penggerak adalah memperbaiki kualitas pendidikan di daerah dengan
menggerakkan seluruh komponen yang terlibat dalam pendidikan, baik guru, kepala sekolah, maupun
masyarakat sekitar. Salah satu ciri khas dari sekolah penggerak adalah adopsi kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka adalah konsep pendidikan yang memberikan kebebasan lebih kepada sekolah
dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa serta lingkungan sekitar.
Salah satu implementasi dari kurikulum merdeka adalah P5 (Projek Penguatan Profil Pengajar Pancasila).
P5 bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk merasakan dan
mengalami pengetahuan tertentu secara langsung sebagai proses penguatan karakter. Selain itu, P5 juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari lingkungan sekitar, baik itu lingkungan fisik,
sosial, maupun budaya.

Sebagai bagian dari pelaksanaan P5, salah satu tugas guru adalah menyusun bahan ajar. Hal ini
bertujuan untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks sosial dan budaya siswa, sehingga materi
yang disampaikan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi mereka. Dengan adanya kurikulum
merdeka, buku teks tidak lagi diwajibkan, sehingga guru diharapkan mampu menyusun materi ajar dari
lingkungan sekitar.

Namun, implementasi P5 di TK Kenongo menghadapi beberapa tantangan. Dengan bimbingan
fasilitator, mereka sudah bisa mulai menyusun modul ajar yang bisa diterapkan dalam pembelajaran
sehari-hari, terutama tema berjudul ‘Aku Sayang Bumi’'. Berdasarkan keterangan para guru, mereka juga
ingin memberikan kesempatan bagi para siswanya untuk mulai belajar bahasa Inggris dasar sebagai salah
satu muatan lokal PAUD tersebut.

Tiga tahun sebelumnya, mereka sudah pernah memperoleh pengetahuan dasar pengajaran bahasa
Inggris bagi peserta didik, namun karena adanya beberapa kebijakan dan juga perubahan ke arah sekolah
penggerak, mereka ingin sekaligus mengintegrasikan pengenalan bahasa Inggris dasar pada berbagai
proyek P5. Dari dua guru yang ada, mereka masih sangat membutuhkan bimbingan dan pendampingan
dalam pengintegrasiannya sekaligus implementasinya.

Masalah utama yang dihadapi oleh TK DWP Kenongo adalah kebutuhan akan bimbingan dalam
memasukkan unsur pengajaran bahasa asing, terutama bahasa Inggris, ke dalam modul ajar, modul
proyek, bahan ajar, sekaligus alat peraganya, sehingga tetap berjalan secara harmonis sesuai dengan
konsep kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
merancang kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi siswa serta lingkungan sekitar.
Namun, hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang berbagai sumber daya yang ada dan
bagaimana mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran.

Kedua, setelah integrasi antara materi ajar P5 dan pengajaran bahasa Inggris telah tersusun,
masalah selanjutnya adalah mengimplementasikannya di dalam kelas-kelas mereka. Meskipun materi
ajar telah dirancang dengan baik, tetapi mengajarkannya kepada siswa secara efektif memerlukan strategi
pengajaran yang tepat. Guru-guru di TK ini masih menghadapi kesulitan dalam memahami bagaimana
cara terbaik untuk menggunakan modul ajar tersebut dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, terdapat
tantangan dalam memastikan bahwa pembelajaran integratif seperti ini sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan setiap siswa di kelas.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya pendampingan dan bimbingan yang intensif
bagi para guru dalam menyusun dan mengimplementasikan materi integratif P5 dengan bahasa Inggris
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tingkat dasar. Pendampingan ini dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam pengembangan kurikulum merdeka serta pengajaran bahasa Inggris bagi siswa usia
dini, dalam hal ini adalah tim dosen dari Universitas Ma Chung dengan berbagai kepakaran yang relevan
dengan permasalahan yang ada. Guru-guru perlu diberikan pelatihan dan pembinaan yang terarah
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam merancang pembelajaran yang
relevan dan bermakna bagi siswa.

Kegiatan pengabdian yang diusulkan ini bukanlah tanpa dasar. Telah banyak peneliti dan pelaksana
pengabdian masyarakat berupaya mengemukakan hasil temuan mereka mengenai implementasi
merdeka belajar, kurikulum merdeka, program sekolah penggerak yang telah secara masif dilaksanakan
di hampir seluruh wilayah Indonesia. Uraian berikut akan semakin membuka wawasan kita mengenai
implementasi merdeka belajar pada jenjang pendidikan dasar.

Penelitian pertama yang diacu tentang Program Sekolah Penggerak di sekolah dasar pernah
dilakukan oleh Marmoah dkk. (2022) dengan tujuan untuk mengevaluasi persepsi guru terhadap
implementasi program tersebut di wilayah Kecamatan Sragen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru-guru cenderung memberikan tanggapan positif terhadap Program Sekolah Penggerak. Program ini
menjadi fokus untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik dengan melibatkan
pengembangan kompetensi dan karakter siswa, serta peningkatan kualitas SDM di sekolah (Patilima,
2021). Selain itu, penelitian lain mengulas implementasi Program Sekolah Penggerak dalam konteks
Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar di Sekolah Dasar. Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi
program ini sesuai dengan intervensi pemerintah, namun masih dihadapkan pada tantangan serta faktor
pendukung yang perlu diperhatikan (Novayanti dkk, 2023).

Contoh pengabdian kepada masyarakat terkait erat dengan sekolah penggerak juga dilaksanakan
oleh Ritonga dkk. (2023) yang bertujuan untuk menguatkan peran Sekolah Penggerak dengan melibatkan
Komunitas Belajar (Kombel) di Kabupaten Deli Serdang. Melalui pendekatan lokakarya, guru-guru
diberikan pemahaman dan keterampilan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, dengan mengacu
pada bahan ajar yang telah ditetapkan oleh Balai Besar Guru Penggerak (BBGP) Sumatera Utara. Hasilnya
menunjukkan bahwa sekolah yang didampingi mampu mengembangkan rancangan aksi nyata untuk
diterapkan di satuan pendidikan mereka, sementara para peserta semakin memahami fungsi dan peran
Kombel dalam meningkatkan prestasi siswa serta menangani permasalahan di sekolah.

Di tahun yang sama, namun dengan anggota tim yang berbeda, penulis yang sama (Ritonga dkk,
2023) melakukan pendampingan terhadap guru-guru sekolah penggerak guna menganalisis prinsip
asesmen dan prinsip pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Melalui metode lokakarya, guru-guru
dibimbing untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap aspek-aspek tersebut. Hasilnya
menunjukkan bahwa para peserta mampu menemukan pola dan strategi baru dalam pembelajaran yang
lebih bermakna, serta meningkatkan pemahaman mereka terkait Kurikulum Merdeka.

Sementara itu, Firmansyah dan Prasada (2023) melakukan kegiatan penyuluhan untuk
implementasi Program Sekolah Penggerak berdasarkan SK Kemendikbud Nomor 162 Tahun 2021 di SD
Negeri 13 Rantau Alai. Melalui serangkaian kegiatan penyuluhan, para peserta didik semakin memahami
konsep Program Sekolah Penggerak dan Kebijakan Pendidikan Merdeka Belajar. Meskipun terdapat
kendala seperti keterbatasan waktu dan partisipasi peserta yang tidak optimal, dukungan dari pihak
terkait tetap memberikan dampak positif pada keberhasilan kegiatan.

Tim abdimas lain (Waruwu dkk, 2022) melakukan pemberdayaan kepala sekolah dan guru dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Penggerak dan Merdeka Belajar. Melalui kegiatan webinar,
para peserta diberikan pemahaman terkait konsep dan praktik implementasi program tersebut. Hasilnya
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kompetensi peserta dalam menerapkan Program Sekolah
Penggerak dan Kurikulum Merdeka.

Studi yang hampir sama dilakukan oleh Azis dan Maemunah (2023) dengan tujuan untuk
memberikan pendampingan terhadap siswa Sekolah Penggerak di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Makassar
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Melalui pelatihan dengan
metode ceramah dan praktik langsung, para peserta, yang terdiri dari 20 Anak Berkebutuhan Khusus
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(ABK), didorong untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Profil
Pelajar Pancasila. Kegiatan ini menunjukkan antusiasme tinggi dari para peserta ABK dalam mengikuti
praktik tersebut. Meskipun demikian, terdapat kendala terkait waktu yang singkat yang membuat
beberapa peserta merasa kurang puas dengan kegiatan ini, sehingga tindak lanjut dilakukan oleh wali
kelas dan guru-guru di sekolah.

Selanjutnya, Nur dkk. (2023) melaksanakan kegiatan pengabdian guna menyukseskan program
Sekolah Penggerak di SD Negeri 004 Karakean, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat, melalui
kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, melibatkan rapat bersama Kepala Sekolah, guru, Tenaga
Kependidikan, serta perwakilan siswa. Hasilnya menunjukkan partisipasi tinggi dari berbagai pihak,
menciptakan berbagai kegiatan yang sukses, dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Terakhir, Mardiana dan Rudiyanto (2024) melakukan pelatihan dan pendampingan implementasi
Kurikulum Merdeka pada Program Sekolah Penggerak Sekolah Dasar di Mojokerto. Melalui serangkaian
pelatihan dan pendampingan dengan strategi PMO, guru-guru dan kepala sekolah diberikan
pemahaman yang lebih mendalam serta dibimbing dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka.
Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap kurikulum tersebut serta keberhasilan
pembelajaran di sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

Dari berbagai laporan dan hasil penelitian serta pengabdian kepada masyarakat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa melalui berbagai kegiatan tersebut, terjadi peningkatan pemahaman, kompetensi,
dan kualitas pembelajaran guru-guru serta kepala sekolah dalam mengimplementasikan Program
Sekolah Penggerak dan Kurikulum Merdeka di hampir seluruh wilayah Indonesia. Semua kegiatan ini
juga menunjukkan adanya dukungan yang kuat dari berbagai pihak terkait, yang turut berperan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di satuan pendidikan masing-masing,.

Namun ada catatan penting dari berbagai program di atas, yaitu terbatasnya artikel yang membahas
tentang implementasi kurikulum merdeka dengan kegiatan P5nya di jenjang pendidikan taman kanak-
kanak atau PAUD, terutama pengintegrasian muatan lokal, yang dalam hal ini bahasa Inggris tingkat
dasar, berdasarkan berbagai materi ajar yang telah disusun berbasis 4 tema utama yang telah disebutkan
di atas. Hal ini menunjukkan bahwa usulan kegiatan di TK DWP Kenongo mampu memberikan
kontribusi terhadap proses implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang TK/PAUD yang telah
mengintegrasikan muatan lokal sekolah, khususnya pembelajaran bahasa Inggris.

2. METODE

Berikut ini adalah metode pelaksanaan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh TK DWP
Kenongo, dengan melakukan langkah-langkah berikut:

1. Konsolidasi berupa focus group discussion dengan seluruh pihak terkait.

Langkah pertama yang dilakukan tim pengusul adalah melakukan konsolidasi dan diskusi
mendalam dengan kepala sekolah serta tim guru. Yang perlu diidentifikasi adalah tujuan utama integrasi
materi P5 dengan pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa usia dini, materi-materi ajar berbasis 4 tema
utama yang akan diintegrasikan, sumber daya dan fasilitas yang telah tersedia, serta tingkat kemampuan
guru dalam implementasi di kelas. Dengan konsolidasi yang baik, semua pihak akan memiliki
pemahaman yang sama dan dukungan terhadap program ini.

2. Pendampingan dalam integrasi materi ajar P5 dengan pengajaran bahasa Inggris dasar.

Para guru diharapkan menyediakan informasi lengkap mengenai materi yang ada, sehingga tim
pegusul akan mengidentikasi hal penting terkait tema yang relevan, materi ajar sekaligus alat peraga
yang dibutuhkan. Proses pendampingan akan dilakukan secara intensif menyesuaikan dengan tahun
ajaran PAUD, serta tingkat kesulitan yang harus segera dicarikan solusinya.

3. Pelatihan pengajaran bahasa Inggris bagi siswa usia dini sekaligus pembekalan tentang teknologi
pembelajaran

Pengajaran bahasa Inggris bagi siswa usia dini membutuhkan ketrampilan khusus agar tujuannya
tercapai dan siswa bisa mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Oleh karenanya, prinsip dasar
pengajaran bahasa Inggris bagi siswa PAUD akan disampaikan berupa pelatihan singkat, dan dilanjutkan
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pembekalan mengenai penerapan teknologi untuk memperluas akses dan memperkaya pembelajaran.
Guru dapat menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif dan kolaboratif, atau multimedia
pembelajaran untuk menyajikan materi pembelajaran secara menarik. Penggunaan teknologi juga
memungkinkan para guru untuk berbagi sumber daya dan kolaborasi dalam pengembangan materi ajar
ke depannya dengan cara yang lebih efisien.
4. Pendampingan dan evaluasi implementasi materi ajar hasil integrasi

Setelah para guru menyusun materi ajar terintegrasi, mereka perlu mendapatkan pendampingan
dan evaluasi secara terus-menerus dalam mengimplementasikannya di kelas. Pendampingan akan
dilakukan tim pengusul yang memiliki pengalaman dalam pengajaran dan pemahaman yang mendalam
tentang pengajaran bahasa Inggris bagi siswa PAUD. Evaluasi dilakukan untuk memonitor kemajuan
para guru dalam mengimplementasikan materi ajar, mengidentifikasi masalah yang muncul, dan
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan adanya permasalahan utama yaitu kesulitan para guru dalam mengintegrasikan materi
ajar dengan pengenalan bahasa Inggris bagi peserta didik, tim pengusul telah melaksanakan beberapa
aktivitas berikut:

Pertama berupa focus group discussion sebagai kolaborasi antara tim pengusul dan sekolah mitra
yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 Juni 2024 di TK DWP Kenongo. Pada kesempatan ini, tim
pengusul mengidentifikasi materi ajar dan tema mana yang layak untuk diintegrasikan dengan
pengajaran bahasa Inggris. Yang ditekankan pada proses pengintegrasiannya adalah pengenalan
bahasa Inggris dasar, namun tetap bisa memberikan efek yang baik bagi peserta didik, karena cara
penyampaian sekaligus materi ajarnya tidak terlalu rumit.

Yang kedua adalah kolaborasi tim guru dengan tim PkM dalam penyesuaian modul ajar yang
telah disusun secara mandiri di sekolah. Seandainya belum lengkap, maka tim PkM akan membantu
dalam memulai materi ajar bahasa Inggris yang baru, namun tetap mengacu pada karakteristik siswa
PAUD dan Kurikulum Merdeka itu sendiri. Diskusi intensif dengan tim guru sangat penting untuk
dilakukan, guna memastikan bahwa materi ajar siap untuk diimplementasikan

Setelah penyesuaian materi ajar selesai, langkah selanjutnya adalah melaksanakan pelatihan
mengenai implementasi modul ajar beserta pembekalan mengenai pengajaran bahasa Inggris bagi
siswa usia dini. Kegiatan pelatihan berupa implementasi bahasa Inggris yang mendukung aktivitas P5
bertema “‘Aku Cinta Indonesia’ telah terlaksana pada hari Sabtu, tanggal 10 Agustus 2024. Berlokasi di
Gedung Bhakti Persada Universitas Ma Chung, pelatihan terlaksana dengan baik dan dihadiri oleh 22
orang guru PAUD dan SD dari seluruh wilayah Malang Raya, kegiatan dimulai dengan pembukaan
serta presentasi materi utama

Kegiatan ini dihadiri bukan hanya oleh guru TK/PAUD DWP Kenongo sebagai mitra utama
dengan tujuan untuk memberikan kesempatan peningkatan ketrampilan pengembangan materi
Bahasa Inggris ke kegiatan P5 di jenjang PAUD kepada para guru PAUD yang lain. Oleh karenanya,
ada setidaknya 5 sekolah yang terlibat, yaitu TK DWP Kenongo (3 orang guru), TK PGRI Argosari (2
orang guru), TK Anak Negeri (6 orang guru), TK Muslimat NU 14 Kartini (3 orang guru), TK Ulil Albab
(5 orang guru), serta SDK Yos Sudarso Kepanjen (2 orang guru).

Materi yang disampaikan berupa implementasi modul ajar yang telah diintegrasikan ke dalam
tema Aku Cinta Indonesia, berisi setidaknya sebelas (11) topik seperti mengenal warna (colors) , menjadi
anak mandiri (being an independent child), mengenal ekspresi wajah (facial expressions), mengenal
preferensi/minat (preferences), mengenal bagian tubuh (body parts), pembuatan topeng (mask making),
bermain alat musik tradisional Jawa (playing Javanese traditional music instruments), pakaian tradisional
Jawa (Javanese traditional costumes), budaya lokal Jawa Timur (East Javanese local culture), menjadi anak
kreatif (being creative children), dan gerakan tubuh (body movements). Setiap topik berisi tujuan
pembelajaran, informasi durasi untuk implementasi topik tersebut dalam proses pembelajaran di kelas,
alat dan bahan, pembukaan, kegiatan inti, aktivitas kreatif, dan penutup. Untuk topik/topik tertentu,
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ada pengayaan materi ajar berupa lagu-lagu pembangkit semangat siswa, seperti Good Bye song, If
You're Happy and You Know It, dan lagu-lagu yang relevan lainnya. Para guru dengan antusias
mengikuti alur materi pelatihan. Mereka juga menanyakan beberapa hal terkait implementasi materi
ajar di sekolah masing-masing.

Salah satu contoh adalah sebuah topik berbasis budaya lokal berjudul “Pakaian Tradisional Jawa”
(Javanese Traditional Costumes). Tujuan utama pembelajaran topik 8 ini adalah (1) agar siswa dapat
mengenal dan menggunakan kosa kata bahasa Inggris yang berkaitan dengan pakaian tradisional
Jawa, (2) siswa dapat mengikuti instruksi sederhana dalam bahasa Inggris untuk mengenakan dan
mengenali kostum tari Jawa, serta (3) siswa dapat berinteraksi menggunakan kalimat sederhana dalam
bahasa Inggris. Berdurasi sekitar 40 menit, kegiatan dimulai dengan pembukaan selama 5 menit yang
berisi greeting/warm-up serta pengantar materi/aktivitas. Di sini para guru sudah dihimbau untuk
mulai menanyakan beberapa hal dalam bahasa Inggris sederhana, seperti:

o Greeting and Warm-Up:
Guru menyapa siswa: "Good morning, children!" (Anak-anak menjawab: "Good morning, teacher!")
Guru memulai dengan lagu pembukaan: "If You re Happy and You Know It” atau "Hello Song”.

® Introduction to the Activity:
Guru menunjukkan gambar atau contoh pakaian tradisional Jawa seperti kebaya, batik, dan
blangkon: "Today, we will learn about traditional Javanese clothes and dance costumes! Are you excited?"

Selanjutnya diikuti pengenalan gambar dan kosa kata, yang dilanjutkan kegiatan inti berupa
penyebutan berbagai istilah pakaian Jawa seperti kebaya, blangkon, dan seterusnya. Pada tahap ini,
para guru dihimbau untuk memotivasi para siswa dengan memberikan pujian atau feedback secara
langsung setelah mereka mampu menyebutkan berbagai kosakata tersebut. Kegiatan kemudian
diakhiri dengan lagu penutup setelah sebelumnya guru mengingatkan siswa mengenai apa yang telah
mereka pelajari mengenai topik ini.

Berikut ini adalah foto kegiatan di TK DWP Kenongo:

Gambar 1. Kegiatan pelatihan bagi para guru TK mengenai integrasi materi bahasa Inggris dasar
dengan kegiatan P5 bagi TK DWP Kenongo

Para guru juga diberikan pembekalan pengetahuan mengenai model-model pembelajaran
kolaboratif yang dapat membantu mereka dalam mengimplementasikan modul ajar secara efektif di
kelas. Model-model ini dapat mencakup diskusi kelompok dan proyek kolaboratif yang sesuai dengan
karakteristik anak-anak guna meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini secara bersama-sama, para guru di PAUD DWP
Kenongo dan guru-guru dari sekolah lain dapat mengatasi kesulitan dalam menyusun dan
mengimplementasikan materi ajar hasil integrasi dengan lebih efektif, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan relevan bagi siswa.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di TK DWP Kenongo
Kec, Jabung bisa diatasi dengan melaksanakan setidaknya dua hal pokok, yaitu pelatihan dan
pendampingan implementasi materi ajar bertema Aku Cinta Indonesia yang telah diintegrasikan
dalam pelaksanaan P5 di sekolah tersebut. Transfer pengetahuan telah dilaksanakan oleh tim abdimas.
Dari respons yang diperoleh secara lisan setelah pelaksanaan pelatihan, bisa disampaikan bahwa
kegiatan seperti ini sangat berguna bagi peningkatan ketrampilan dan pemahaman para guru dalam
mengajar Bahasa Inggris dasar bagi siswa usia dini dan bagaimana memasukkan materi budaya lokal,
benda-benda budaya yang ada di sekitar komunitas di mana siswa tinggal, serta topik-topik yang
relevan lainnya ke dalam materi ajar. Oleh karenanya, target kegiatan telah tercapai, dan dampak
kegiatan adalah berupa peningkatan ketrampilan para guru dalam mengajar Bahasa Inggris yang telah
terintegrasi dengan implementasi Kurikulum Merdeka.

Ucapan Terima Kasih: Secara khusus, ucapan terima kasih kami tujukan kepada semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan abdimas, pelatihan, dan penyusunan manuskrip ini, antara lain:

1. LPPM Universitas Ma Chung yang telah mendanai abdimas ini dan memungkinkannya untuk terlaksana
dengan baik.

2. Ibu Kepala Sekolah beserta seluruh jajaran tim pengajar TK Dharma Wanita Persatuan Kenongo Kec. Jabung
yang telah bekerja sama dalam peningkatan kapasitas guru untuk mengajar Bahasa Inggris bagi para siswanya,
serta guru-guru dari TK lain yang telah bergabung dalam pelatihan ini.
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